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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT
FACILITATOR AND EXPLAINING TERHADAP KETERAMPILAN
BERBICARA DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS V DI SEKOLAH DASAR

Oleh

TIARA FARASHINTA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berbicara
dan motivasi belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Bumirejo. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis adanya
pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran student
facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara dan motivasi
belajar peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu
non-equivalen control grup design. Populasi penelitian berjumlah 40
orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel penelitian
menggunakan sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik tes dan nontes. Teknik analisis data menggunakan uji
regresi sederhana dan uji statistik t-test sparated varians. Hasil uji regresi
sederhana menunjukkan pada nilai keterampilan berbicara Fhitung = 9,62 >
Frabel = 4,41 sedangkan pada nilai motivasi belajar Fhitung = 5,99 > Frapel =
4,41 dan rata-rata N-Gain untuk keterampilan berbicara menunjukkan
antara pretest dan posttest kelompok eksperimen yaitu 0,54 dengan
kategori “Tinggi” dan rata-rata N-Gain antara pretest dan posttest
kelompok kontrol yaitu 0,41 dengan kategori “Sedang”. Selisih N-Gain
kedua kelompok yaitu 0,13 dan rata-rata N-Gain untuk motivasi belajar
menunjukkan antara pretest dan posttest kelompok eksperimen yaitu
0,80 dengan kategori “Tinggi” dan rata-rata N-Gain antara pretest dan
posttest kelompok kontrol yaitu 0,53 dengan kategori “Sedang”. Selisih
N-Gain kedua kelompok yaitu 0,17. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan berbicara dan motivasi belajar di kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Kata kunci: motivasi belajar, keterampilan berbicara, model pembelajaran
student facilitator and explaining, pengaruh.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF USING THE STUDENT FACILITATOR
LEARNING MODEL AND EXPLANATION ON SKILLS
SPEAKING AND LEARNING MOTIVATION
OF STUDENTS CLASS V ELEMENTARY
SCHOOL

By

TIARA FARASHINTA

The problem in this research is the low speaking skills and learning
motivation of the fifth grade students of SD Negeri 1 Bumirejo. The
purpose of this study was to describe and analyze the influence and
significant increase in the application of the student facilitator learning
model and explain students' speaking skills and learning motivation. This
type of research is a quantitative research with an experimental approach.
The research design used is the non-equivalent control group design. The
research population consisted of 40 students. The research sampling
technique used saturated sampling. Data collection techniques were
carried out using test and non-test techniques. The data analysis
technique used a simple regression test and a separate variance t-test
statistical test. The results of the simple regression test show that the
value of speaking skills Fcount = 9.62 > Ftable = 4.41 while the value of
learning motivation Fcount = 5.99 > Ftable = 4.41 and the average N-
Gain for speaking skills shows between pretest and the experimental
group's posttest was 0.54 in the "High" category and the average N-Gain
between the pretest and posttest of the control group was 0.41 in the
"Medium" category. The difference in the N-Gain of the two groups is
0.13 and the average N-Gain for learning motivation shows between the
pretest and posttest of the experimental group, namely 0.80 in the "High"
category and the average N-Gain between the pretest and posttest of the
control group, namely 0.53 with the category of "Medium". The
difference in the N-Gain of the two groups is 0.17. This shows that the
increase in speaking skills and learning motivation in the experimental
group is higher than the control group.

Keywords: learning motivation, speaking skills, student facilitator and
explaining learning model, influence.
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap
manusia, karena didalam pendidikan tersebut manusia mendapatkan berbagai
macam pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap. Hal tersebut juga di
perkuat dengan penelitian Harun (2021) yaitu pendidikan adalah sarana bagi
seseorang untuk memfasilitasi perkembangan secara utuh, dan untuk meraih
masa depan yang kompetitif serta memiliki karakter yang baik. Pendidikan
sendiri memberikan pengetahuan dengan segala aspek yang berupaya dapat

meningkatkan kualitas dalam diri manusia.

Meningkatkan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak
yang terlibat didalam pendidikan khususnya pendidik dan peserta didik hal
tersebut seperti yang di kemukakan oleh Rahman (2022) Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan
manusia yang kreatif dan inovatif memerlukan proses pembelajaran yang
efektif, oleh karena itu diperlukan seperangkat perencanaan yang sesuai

dengan proses pembelajaran yang diharapkan.

Proses pembelajaran harus disesuaikan dengan kurikulum. Kurikulum
berfungsi sebagai acuan dalam menetapkan tujuan, isi, bahan, dan strategi
pada setiap proses pembelajaran berlangsung. Kurikulum 2013 merupakan

kurikulum yang dikembangkan untuk merubah pendekatan pembelajaran



yang berpusat pada pendidik (teacher centered) menjadi pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered).

Kurikulum merupakan komponen yang sangat penting peranannya dalam
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdapat yang namanya belajar
mengajar, menurut Nurlaila (2018) menyatakan bahwa pendidik yang baik
akan bisa membuat perencanaan untuk kegiatan pembelajaran yang akan
dilakspeserta didikan, jadi tidak ada alasan mengajar di kelas tanpa
perencanaan pembelajaran. Berhasil atau tidaknya pencapaian belajar
tergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik baik di sekolah

maupun di rumah atau di dalam lingkungan keluarga.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo memang telah
menggunakan kurikulum 2013 namun pendidik belum menggunakan model
pembelajaran, pendidik masih menggunakan metode ceramah dan penugasan.
Seharusnya kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya berpusat ke
peserta didik (student center) dan pendidik hanya sebagai fasilitator. Namun
pada pelaksanaanya masih berpusat pada pendidik (teacher center), karena
pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center) peserta didik
pun cenderung pasif, mereka tidak terlalu aktif dalam pembelajaran misalnya
bertanya ataupun menyampaikan pendapatnya mereka kurang berani dan
percaya diri, hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran dan mungkin hal tersebut juga yang menyebabkan
keterampilan berbicara peserta didik masih rendah.

Berikut ini adalah tabel penilaian pidato Bahasa Indonesia:

Tabel 1. Data Penilaian Keterampilan Berbicara dengan berpidato
Bahasa Indonesia

Kelas | Jumlah Aspek Pengamatan
P
Dei(sj?lzta Pelafalan Intonasi Kelancaran | Ekspresi Penguasaan Topik
(Skor 4) (Skor 4) (Skor 4) (Skor 4) (Skor 4)
VA 20 7 4 7 3 8
VB 20 7 4 3 5 4




Berdasarkan tabel penilaian pada pidato diatas, di ketahui bahwasaannya
peserta didik kelas VA dan VB yang memiliki skor 4 dalam pelafalan,
intonasi, kelancaran, ekspresi dan penguasaan topik hanya berjumlah kurang
dari 10 orang (selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 130).
Kelima aspek tersebut merupakan indikator dari penilaian keterampilan
berbicara. Berbicara sendiri merupakan satu diantara aspek keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis, Aulia (2019) menjelaskan
berbicara sebagai kemampuan untuk merealisasikan bunyi-bunyi bahasa atau
mengucapkan kata-kata yang bertujuan untuk mengekspresikan,
menyampaikan pendapat, gagasan, pikiran dan perasaan kepada lawan bicara.
Gagasan serupa disampikan oleh Faizah (2021) “Berbicara merupakan suatu
kemampuan mengucapkan kata-kata (bunyi artikulasi) yang diekspresikan

untuk menyampaikan buah pikiran atau gagasan”.

Teori yang mendasari berbicara adalah teori kognitif yang dicetuskan oleh
tokoh yang bernama Jean Piaget yaitu tahap operasional konkrit (7-11 tahun).
Karena pada tahap ini, anak akan bisa berfikir kritis atau secara logis
mengenai peristiwa yang konkrit atau nyata dan mengklasifikasikan sesuatu
yang berbeda dengan melihat satu objek yang konkrit/nyata. Keterampilan
berbicara menurut Ummah (2020) adalah seseorang yang mampu penguasai
bahasa yang baik dan sopan, berani dalam berbicara, mampu menyampaikan
idenya dengan sikap lancar teratur dan tenang. Peserta didik yang tidak
memiliki keterampilan berbicara maka peserta didik akan cenderung tidak
percaya diri, dan pada saat belajar peserta didik akan pasif, sulit untuk

berkomunikasi dengan teman atau pendidiknya.

Keterampilan berbicara harus dikuasai oleh peserta didik karena secara
langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar peserta didik di kelas.
Peserta didik yang memiliki keterampilan berbicara yang baik maka akan
mudah mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut Ulfiyani (2016)
Menyatakan bahwa sekolah harus memiliki pendidik yang berkualitas
misalnya dalam hal menanamkan keterampilan, dimanna pendidik perlu

mengembangkan dan mengkreasikan proses pembelajaran, agar peserta didik



dapat mengembangkan dirinya dalam hal berbicara. Keterampilan berbicara
harus dikuasai oleh peserta didik karena secara langsung berkaitan dengan
seluruh proses belajar peserta didik di kelas. Peserta didik yang memiliki
keterampilan berbicara yang baik maka akan mudah mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh pendidik
saja tetapi dipengaruhi juga oleh faktor internal dan eksternal. Dimana salah
satu faktor internal tersebut adalah motivasi peserta didik itu sendiri.
Motivasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, sebab seseorang
yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Hal tesebut selaras dengan pendapat Ardiyan (2016)
“Rendahnya keterampilan berbicara peserta didik dikarenakan motivasi
belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan metode yang
digunakan pendidik kurang menarik dan memotivasi peserta didik saat
pembelajaran, metode yang digunakan berupa metode ceramah dan
penugasan kepada peserta didik untuk berdiskusi, hal tersebut menimbulkan
kejenuhan peserta didik yang mengakibatkan peserta didik menjadi kurang
konsentrasi sehingga materi tidak tersampaikan dengan baik kepada peserta
didik”.

Selain faktor internal, faktor eksternal juga sangat mempengaruhi.

Faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu pendidik, model pembelajaran,
media pembelajaran, dan lingkungan belajar. Salah satu faktor eksternal yang
sangat penting adalah pendidik, dimana pendidik harus menciptakan
pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Seorang pendidik sebaiknya mengembangkan
pembelajaran yang mengusahakan peserta didiknya untuk bergerak, belajar,

memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran.

Oleh karena itu menurut peneliti perlu dilakukan perbaikan dalam penerapan
model pembelajaran agar setiap peserta didik lebih aktif dan ikut terlibat

langsung pada proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang



dapat digunakan dalam menumbuhkan keterampilan berbicara dan motivasi
belajar pada peserta didik sekolah dasar adalah model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining (SFAE) yang terdapat dalam model pembelajaran
kooperatif yang didasari oleh teori konstruktivisme dikemukakan oleh Jean
Piaget. Model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan ide atau gagasannya kepada teman-temannya yang
berhubungan dengan materi ajar. Model pembelajaran ini efektif dalam
melatih peserta didik untuk menyampaikan pikiran atau ide atau gagasannya

di depan kelas.

Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) peserta
didik yang lebih mendominasi dalam menyapaikan ide atau gagasannya,
sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik tetapi berpusat
kepada peserta didik itu sendiri. Peserta didik yang lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dengan cara ini, sehingga peserta didik lebih aktif
dalam berbicara. Setiap orang seharusnya dapat terampil dalam berbicara

pada situasi dan kondisi apapun.

Menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining
(SFAE) pada pembelajaran keterampilan berbicara peserta didik kelas VV SD
Negeri 1 Bumirejo diharapkan dapat terlatih dalam mengemukakan
pendapat/gagasan/ide secara cerdas dan baik, dapat berkomunkasi secara baik
sesuai etika, menumbuh kembangkan (intelektual, emosianal dan sosial)
dalam diri peserta didik, dengan model Student Facilitator And Explaining,
peserta didik tidak hanya sebagai objek pembelajaran, tetapi juga sebagai

subjek pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap Keterampilan Berbicara dan Motivasi
Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi permasalahan

yang berhubungan dengan keterampilan berbicara dan motivasi belajar
peserta didik sebagai berikut:

1. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran, hanya menggunakan
metode ceramah dan penugasan.

Proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered).
Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran

Peserta didik masih kurang dalam mengemukakan pendapatnya

a > N

Rendahnya motivasi belajar sebagian besar peserta didik.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini

dibatasi pada:

1. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (X).
2. Keterampilan berbicara (Y1).

3. Motivasi belajar (Y2).

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

penelitian yakni sebagai berikut:

1. Apakah penggunaan model pembelajaran student facilitator and
explaining berpengaruh terhadap keterampilan berbicara peserta didik
kelas V di Sekolah Dasar?

2. Apakah penggunaan model pembelajaran student facilitator and

explaining berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di

Sekolah Dasar.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran student facilitator
and explaining terhadap keterampilan berbicara peserta didik kelas V di
Sekolah Dasar.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran student facilitator
and explaining terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di Sekolah

Dasar.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik
Model pembelajaran student facilitator and explaining diharapkan dapat
membuat peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan, dan
membuat pembelajaran lebih bermakna sehingga dapat meningkatkan
keterampilan berbicara dan motivasi belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran

2. Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan pengalaman
pendidik mengenai model pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan agar dapat meningkatkan kemampuan profesional
pendidik.

3. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi positif bagi
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 1
Bumirejo.

4. Peneliti
Peneliti ini diharapkan memberikan wawasan dan pengetahuan tentang
pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap

kemampuan berbicara dan motivasi belajar.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo.
Objek dalam penelitian ini adalah Model Student Facilitator And
Explaining serta keterampilan berbicara dan motivasi belajar peserta didik
kelas V di Sekolah Dasar.

Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 1 Bumirejo.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar

Belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk suatu
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi
terampi. Belajar merupakan salah satu kebutuhan manusia karena dengan
belajar seseorang akan dapat meningkatkan pengetahuan, ketrampilan
serta sikap yang semuanya itu dapat berguna bagi dirinya maupun dalam
kehidupan masyarakat. Belajar menurut Makki (2019) adalah kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu,
sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, tidak bisa membaca menjadi

bisa membaca dan sebagainya.

Belajar adalah tahapan setiap individu secara sadar untuk memperoleh
perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan sikap menjadi
lebih baik. Belajar menghasilkan suatu perubahan, menurut Parwati,dkk
(2018) belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh
individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi
terampil melakukan sesuatu. Belajar dapat membawa suatu perubahan,
menurut Nurlina (2021), belajar adalah suatu proses perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari latihan pengalaman individu akibat interaksi

dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka belajar adalah suatu proses
atau upaya yang di lakukan individu agar terjadi perubahan di dalam diri

dan kepribadiannya seperti perubahan tingkah laku akibat interaksi
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dengan lingkungannya dan perubahan tersebut dapat terlihat dalam
bentuk peningkatan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya fikir, kemampuannya serta hal positif yang belum
didapatkan sebelumnya.

Pembelajaran

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama.
Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajaran. Pembelajaran diberikan agar peserta
didik mendapatkan ilmu, menurut Djamaluddin (2020) menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran adalah proses untuk yang dilakukan seorang pendidik
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran menurut Parwati, dkk (2018) adalah seperangkat tindakan
yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang berperan terhadap
rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurlina (2021) menyatakan bahwa
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan pembelajaran
adalah serangkaian kegiatan yang dirancang oleh pendidik yang
digunakan untuk membantu serta mendukung terjadinya proses belajar

peserta didik, yang di dalamnya terjadi interaksi peserta didik dengan
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pendidik dan sumber belajar sehingga peserta didik mau belajar di suatu

lingkungan belajar.

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah kekuatan, daya pendorong, alat pembangun
kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar
secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan dalam rangka
perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Motivasi belajar sangat penting bagi peserta didik,
menurut Pratama, dkk. (2020) motivasi belajar merupakan keseluruhan
daya penggerak yang terletak dalam diri peserta didik agar memunculkan
niat untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayatullah (2021) mengungkapkan
bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya gerak dalam diri
peserta didik untuk menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar agar tujuan yang dikehendaki peserta didik
tercapai. Motivasi belajar digunakan untuk menimbulkan semangat
dalam belajar, menurut Murtono, dkk. (2021) motivasi belajar merupakan
usaha tinggi yang ditunjukkan seseorang untuk mencapai keberhasilan
dalam belajar, dengan adanya motivasi belajar didalam diri peserta didik

maka tentunya akan menimbulkan semangat dalam belajar.

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapat diketahui bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul baik dari dalam
maupun dari luar diri peserta didik, yang mampu menimbulkan
semangat, penggerakan dalam belajar serta memberikan arah pada

kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.
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Indikator Motivasi Belajar

Kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik memerlukan motivasi.

Motivasi yang ada pada pada diri setiap peserta didik itu memiliki ciri-

ciri yang berbeda, menurut Sumarni (2021) ciri-ciri motivasi yang ada

pada peserta didik diantaranya:

1. Tekun menghadapi tugas, artinya peserta didik dapat bekerja
secara terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah
berhenti sebelum selesai.

2. Ulet menghadapi kesulitan, peserta didik tidak lekas putus asa
dalam menghadapi kesulitan. Peserta didik bertanggung jawab
terhadap keberhasilan dalam belajar dan melakspeserta didikan
kegiatan belajar.

3. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani
menghadapi masalah dan mencari jalan keluar dari masalah
yang sedang dihadapi. Misalnya masalah ekonomi,
pemberantasan korupsi dan lain sebagainya.

4. Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun,
ia akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya.

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu)

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia
percaya dengan apa yang dikerjakannya.

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Ada beberapa indikator motivasi belajar menurut Wahyuningsih (2021)

yaitu:
Tabel 2. Indikator Motivasi Belajar menurut Wahyuningsih (2020)

No Indikator
Adanya kemauan berhasil dan Hasrat: Peserta didik memiliki keinginan yang

1. | kuat 13 untuk berhasil menguasai materi dan mendapatkan nilai yang tinggi dalam
kegiatan belajarnya.
Adanya keperluan dalam belajar dan dorongan:

2. | Peserta didik merasa senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan
belajar.

3 Adanya cita-cita serta keinginan masa depan:

" | Peserta didik memiliki harapan dan cita-cita atas materi yang dipelajarinya.

4 Adanya penghargaan dalam belajar:
Peserta didik merasa termotivasi oleh hadiah atau penghargaan dari pendidik

5 Adanya kegiatan yang menarik saat belajar:
Semua merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran
Adanya lingkungan belajar yang aman, sampai mengharuskan seseorang

6 | peserta didik bisa belajar dengan maksimal:
Peserta didik merasa nyaman pada situasi lingkungan tempat mereka belajar

Sumber: Wahyuningsih (2021)
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Motivasi belajar sendiri menurut Pradipta (2021) merupakan suatu
ketekunan dalam mengerjakan tugas, tertarik terhadap bermacam
masalahan dan memecahkannya. Indikator motivasi belajar menurut
Pradipta (2021) meliputi :

a) adanya hasrat dan keinginan berhasil

b) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;

c) adanya harapan dan cita-cita masa depan;

d) adanya penghargaan dalam belajar;

e) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

f) adanya situasi belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
peserta didik dapat belajar dengan baik.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas maka indikator motivasi
belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini pendapat menurut
pradipta (2021) yaitu 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 3) adanya harapan dan cita-cita
masa depan, 4) adanya penghargaan dalam belajar, 5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, 6) adanya situasi belajar yang kondusif
sehinggam memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik.
Motivasi belajar juga dapat didorong dengan adanya penghargaan,
kegiatan yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif. Seorang
peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, akan

melibatkan dirinya secara aktif dalam kegiatan belajar.

3. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan,
yang nantinya akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut.
Motivasi merupakan pendorong seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan. Fungsi motivasi ada 3 menurut Damanik (2021) yaitu:

1. Mendorong peserta didik untuk bergerak melakukan suatu
kegiatan. Dalam hal ini pendidik dapat melakukannya dengan
memberikan pujian atau kata-kata positif terhadap peserta didik,
maka akan timbul semangat belajar bagi mereka.

2. Menuntun arah perbuatan, yaitu menuntun ke arah yang
dikehendaki oleh peserta didik untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

3. Menyeleksi perbuatan, tidak hanya menuntun arah perbuatan
peserta didik tetapi pendidik harus menyeleksi perbuatan peserta
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didik agar mencapai tujuan yang baik, dengan begitu menyeleksi
perbuatan yaitu menentukan perbuatan-perbuatan yang dilakukan
oleh peserta didik untuk dikerjakan dan dalam mencapai tujuan
yang bermanfaat.

Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar
peserta didik. Pendidik selaku pendidik perlu mendorong peserta didik
untuk belajar dalam mencapai tujuan. Dua fungsi motivasi dalam
proses pembelajaran yang dikemukakan menurut Mursalim (2021)
yaitu:

1. Mendorong peserta didik untuk beraktivitas Perilaku setiap orang
disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang
disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang
untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi
orang tersebut. Semangat peserta didik dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh pendidik tepat waktu dan ingin
mendapatkan nilai yang baik karena peserta didik memiliki
motivasi yang tinggi untuk belajar.

2. Sebagai pengarah Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu
pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian
Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik.

Selanjutnya menurut Simanjutak (2022) ada tiga fungsi motivasi sebagai

berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan.

b. Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, diketahui bahwa motivasi
berfungsi sebagai pendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan
dan mencapai prestasi, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang melakukan kegiatan itu

akan dapat melahirkan prestasi yang baik dan sasaran akan tercapai.
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4. Macam-Macam Motivasi Belajar
Motivasi belajar penting karena akan memberikan dorongan, arah dan
perbuatan yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Motivasi mempengaruhi kondisi fisiologis
peserta didik, menurut Purwanti (2022) motivasi belajar merupakan segi
kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh
kondisi fisiologis dan kematangan psikologis peserta didik. Motivasi
belajar ada dua yaitu intrisik dan ekstrinsik, menurut Syarifudin (2021),
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik merupakan jenis motivasi
berdasarkan sumbernya. Adapun motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik tersebut yaitu:

1. Motivasi intrinsik, hal dan keadaan yang berasal dari diri peserta
didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
Misalnya: orang yang gemar membaca, tidak usah ada yang
mendorong, ia akan mencari sendiri buku-bukunya untuk dibaca.
Motif intrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya
ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam
tujuan pekerjaan sendiri. Kepribadian peserta didik juga merupakan
salah satu motivasi intrinsik. Sifat dan kepribadian yang dimiliki
masing-masing peserta didik akan mempengaruhi terhadap
pencapaian hasil belajarpeserta didik. Masing-masing peserta didik
mempunyai perbedaan kemampuan yang mana hal ini merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

2. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang karena adanya
perangsangan dari luar individu. Rangsangan yang dimaksud adalah
dorongan yang datang dari orang tua, pendidik, teman-teman.
Dorongan dari luar ini bisa juga karena berupa hadiah, pujian,
penghargaan dan juga hukuman. Sebagai contoh seorang
mahapeserta didik rajin belajar karena akan ujian. Motivasi ektrinsik
ini juga dapat diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya tidak
ada hubungannnya dengan nilai yang terkandung dalam tujuan
pekerjaannya. Motivasi ekstrinsik ini sangat penting dalam kaitannya
dengan kegiatan belajar mengajar. Dalam belajar tidak hanya
memperhatikan kondisi internal peserta didik, namun harus
diperhatikan juga aspek eksternal seperti aspek sosial yang meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, teman, masyarakat, budaya dan adat
istiadat.
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Motivasi belajar ada dua yaitu intrisik dan ekstrinsik menurut Erfansyah
(2018) vaitu:

1. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

2. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar.

Menurut pendapat para ahli di atas, diketahui bahwa motivasi belajar
yang ada pada diri peserta didik diantaranya motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari
dalam diri peserta didik itu sendiri, tanpa adanya rangsangan dari luar,
sebaliknya motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul akibat adanya

rangsangan dari luar diri peserta didik.

C. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan salah satu yang termasuk kedalam
keterampilan berbahasa. Berbicara merupakan kemampuan seseorang
dalam melafalkan kata, kalimat, bunyi artikulasi yang diutarakan secara
lisan oleh si pemberi informasi kepada si pendengar. Keterampilan
berbicara merupakan kegiatan seseorang dalam menggunakan bahasa,
menurut Azmi (2019) menyatakan bahwa keterampilan berbicara adalah
suatu keterampilan aktif dan produktif yang berkenaan dengan kegiatan
seseorang dalam menggunakan bahasa yang dilakukan harus melalui

latihan dan praktik agar terampil dalam berbicara.

Keterampilan berbicara harus dikuasai setiap orang, menurut Suhartono
(2021) keterampilan berbicara merupakan sebuah keterampilan lisan
yang harus dikuasai oleh setiap orang yang nantinya dapat
mempengaruhi kemampuan dalam berbicaranya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ummah (2020) Menyatakan bahwa keterampilan berbicara
adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam menyampaikan pesan
atau informasi melalui bahasa lisan. Ketika kita akan menyampaikan

suatu gagasan, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan sebelumnya
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seperti penggunaan kosa kata yang dapat dipahami oleh banyak orang,
penggunaan intonasi yang sesuai agar seseorang yang sedang menjadi
lawan bicara kita akan merasa nyaman dengan gaya berbicara kita.

Keterampilan berbicara diajadikan sebagai alat untuk berkomunikasi,
menurut Sukma (2021) menyatakan keterampilan berbicara merupakan
suatu kemampuan dalam mengucapkan atau menyampaikan suatu ide
atau gagasan yang dimilikinya dan dijadikan sebagai alat untuk
berkomunikasi kepada lawan bicara dengan bahasa lisan yang dapat
dipahami. Cara berbicara seseorang mampu mengungkapkan ide atau
pendapatnya serta isi pikirannya dan dapat memahami apa yang orang

lain sampaikan.

Berdasarkan penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berbicara merupakan suatu kemampuan dalam
mengucapkan atau menyampaikan suatu ide atau gagasan yang
dimilikinya dan dijadikan sebagai alat untuk berkomunikasi kepada
lawan bicara dengan bahasa lisan yang dapat dipahami. Untuk jenjang
sekolah dasar, keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, karena guna untuk
melakukan komunikasi kepada teman, pendidik, dan keluarga saat berada

di rumah untuk mrnysmpikan idenya

Tujuan dari Berbicara

Tujuan dari berbicara adalah untuk memberitahukan sesuatu hal kepada
pendengar. Tujuan berbicara penting untuk memudahkan dalam
berkomunikasi, menurut Saifullah (2022) tujuan yg paling utama
berbicara merupakan digunakan untuk berkomunikasi. Pembicara bisa
mengungkapkan pemikirannya secara efektif dan bisa pula mengevaluasi
dampak komunikasinya terhadap para pendengar, memahami prinsip-
prinsip yg mendasari segala situasi pada pembicaraan. Prinsip-prinsip
yang mendasari dalam berbicara adalah sebagai berikut:

a) Memberitahukan serta melaporkan.
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b) Menjamu serta menghibur.
c) Membujuk, mengajak, mendesak, dan menyakinkan.

Terdapat tujuan berbicara,menurut Adawiyah (2021) yang terbagi atas

dua komponen yaitu :

a) Tujuan khusus berbicara
Tujuan khusus berbicara adlaah target yang dapat dilakukan oleh
pembicara untuk diucapkan kepada pendengar. Setiap tujuan
berkaitan dengan arah atau sasaran yang akan dicapai. Pembicara
perlu menetapkan tujuan dengan memperhatikan waktu yang
tersedia, topik pembicaraan, dan latar belakang pendengar.

b) Tujuan Umum berbicara

1)

2)

3)

4)

Untuk menyampaikan informasi dan untuk memberitahukan
sesuatu bila seseorang ingin menjelaskan suatu proses dan
suatu kejadian, menguraikan, menafsirkan,
menginterprestasikan sesuatu.

Untuk menyenangkan dan menghibur pendengar, biasanya
pembicara berusaha menciptakan suasana yang rileks santai
dan gembira.

Untuk menyakinkan. Dilakukan jika pembicara berusaha
memengaruhi keyakinan, sikap mental, intelektual si
pendengar pembicaraan.

Untuk mendorong atau menstumulasi pendengar. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara membujuk, memengaruhi.

Tujuan berbicara menurut Wijayati (2020) adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)

Menjelaskan pikiran serta perasaan, gagasan, ide atau pendapat.
Memberikan respon.

Menghibur orang lain.

Menyampaikan informasi

Membujuk atau memengaruhi orang lain atau lawan bicara.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari berbicara adalah untuk

menyampaikan ide atau gagasannya dari berbagai situasi dan kondisi

untuk membujuk atau memengaruhi orang lain. Menjadikan peserta

didik bisa bertanggung jawab, membentuk kebiasaan yang baik dalam

melakukan kegiatan seperti dalam berbicara mengemukakan ide

gagasannya.
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3. Faktor yang Memengaruhi Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara pada setiap individu tidaklah sama. Setiap
individu memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-beda dilihat dari
faktor yang memengaruhi setiap individunya. Banyak faktor yang
memengaruhi keterampilan berbicara, menurut Dewi (2020) kendala
yang dialami oleh peserta didik dalam kemampuan berbicara seperti
peserta didik kurang percaya diri dalam mengekspresikan pendapatnya
kepada orang lain serta peserta didik kurang dalam penguasaan kosa kata
yang membuat peserta didik tidak lancar dalam berbicara. Alasan peserta
didik enggan berbicara menurut Iskandar (2021) adalah ketika peserta
didik enggan untuk berbicara ataupun berkomunikasi dikarenakan peserta
didik tidak memahami kosa kata baku yang mengakibatkan peserta didik
menjadi enggan untuk menyampaikan ide dan gagasan yang disebabkan

karena tidak percaya diri.

Ketika peserta didik tidak percaya diri dalam berbicara, mereka akan
berbicara dengan suara yang sangat kecil dan cenderung lebih memilih
untuk berdiam saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Perdana (2020)
bahwa rendahnya keterampilan berbicara peserta didik ditandai dengan
kurangnya peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau gagasan
secara lantang kepada orang lain. Hal ini terlihat ketika peserta didik
berkomunikasi secara terbata-bata dengan orang lain, karena peserta
didik belum mampu untuk berbicara dengan baik dan benar serta adanya
perasaan malu dan takut ketika berbicara di depan kelas

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dibuat sebuah
kesimpulan bahwa keterampilan berbicara seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, baik dalam aspek kebahasaan maupun non-kebahasaan.
Hal yang termasuk kedalam aspek kebahasaan seperti pemilihan kata,
ketepatan dalam berbicara, pelafalan serta intonasi dalam berbicara.
Sedangkan faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara dalam
aspek non-kebahasaan seperti kelancaran dalam berbicara, memiliki
sikap tenang, kenyaringan suara yang dikeluarkan dan gestur tubuh yang

tepat.



4. Aspek Penilaian dalam Keterampilan Berbicara

Tata cara berbicara seseorang hal tersebut mampu mengungkapkan ide

atau pendapatnya serta isi pikirannya agar dapat memahami apa yang

orang lain sampaikan. Keterampilan berbicara menurut Ummah (2020)

adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam menyampaikan pesan

atau informasi melalui bahasa lisan. Terdapat aspek aspek dalam

keterampilan berbicara, menurut menurut wijayanti (2020) dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Indikator keterampilan berbicara menurut Wijayanti

(2020)

No | Komponen Indikator

1. Ucapan sering tak dapat dipahami.

1. Tekanan 2. Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yang
menyulitkan pemahaman, menghendaki untuk
selalu diulang.

3. Pengaruh ucapan asing (daerah) yang mengganggu
dan menimbulkan salah ucap yang dapat
menyebabkan kesalahpahaman.

4. Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan
ucapan yang tidak menyebabkan kesalahpahaman.

5. Tidak ada salah ucap yang menolak, mendekati
ucapan standar.

6. Ucapan sudah standar.

1. Penggunaan tata bahasa hampir selalu tidak tepat.

2. Tata Bahasa 2. Ada kesalahan dalam penggunaan pola-pola pokok
secara tetap yang selalu mengganggu komunikasi.

3. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu karena
kurang cermat yang dapat mengganggu
komunikasi.

4. Terkadang terjadi kesalahan dalam penggunaan
pola tertentu, tetapi tidak mengganggu komunikasi.

5. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada
penggunaan pola.

6. Tidak lebih dari dua kesalahan selama
berlangsungnya kegiatan wawancara.

1. Penggunaan kosakata tidak tepat dalam percakapan

3. Kosakata yang paling sederhana sekalipun.

2. Penguasaan kosakata sangat terbatas pada
keperluan dasar personal (waktu, makanan,
transportasi, keluar).

3. Pemilihan kosakata sering tidak tepat dan
keterbatasan penggunaannya menghambat
kelancaran komunikasi dalam masalah sosial dan
profesional.

4. Penggunaan kosakata teknis tepat dalam
pembicaraan tentang masalah tertentu, tetapi
penggunaan kosakata umum terasa berlebihan.

5. Penggunaan kosakata teknis lebih luas dan cermat,

kosakata umum tepat digunakan sesuai dengan
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No | Komponen Indikator
situasi sosial.
6. Penggunaan kosakata teknis dan umum terkesan
luas dan tepat sekali
1. Pembicaraan selalu berhenti dan terputus-putus.
4, Kefasihan 2. Pembicaraan sangat lambat dan tidak ajeg kecuali
untuk kalimat pendek dan rutin.
3. Pembicaraan sering nampak ragu, kalimat tidak
lengkap.
4. Pembicaraan kadang-kadang masih ragu,
pengelompokkan kata kadang-kadang tidak tepat.
5. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali
masih kurang ajeg.
6. Pembicaran dalam segala hal lancar dan halus
1. Memahami sedikit isi percakapan yang paling
5. Pemahaman sederhana.

2. Memahami dengan lambat percakapan sederhana,
perlu penjelasan dan pengulangan.

3. Memahami percakapan sederhana dengan baik,
dalam hal tertentu masih perlu penjelasan dan
pengulangan.

4. Memahami percakapan normal dengan lebih baik,
terkadang masih perlu pengulangan dan penjelasan.

5. Memahami segala sesuatu dalam percakapan
normal kecuali yang bersifat kologial.

6. Memahami segala sesuatu dalam percakapan
normal dan kologial.

Sumber : Wijayati (2020)

Selain pendapat Padmawati (2019), Terdapat aspek keterampilan

berbicara menurut Wijayanti (2020) Menyatakan bahwa keterampilan

berbicara ditentukan oleh beberapa aspek yang terdiri dari :

a) Kebahasaan
1. Ketepatan Lafal (Pengucapan)

Ketepatan pengucapan adalah keseluruhan kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan bunyi-bunyi
bahasa atau suara. Keterapan dalam mengucapkan bunyi-
bunyi bahasa dapat mempengaruhi perhatian dari pendengar.
Pengucapan bunyi bahasa yang kurang baik dan kurang tepat
dapat mengalihkan lawan bicara karena lawan bicara merasa
bosan. Dimana pembicaraan kurang menarik dan kurang
menyenangkan sehingga keefektifan berkomunikasi akan
terhambat.

Intonasi (tekanan, nada, irama, jeda/durasi)

Intonasi yang sesuai menjadi daya tarik tersendiri dalam
berbicara, karena merupakan salah satu faktor penentu
keefektifan dalam berbicara. Suatu topik pembicaraan bisa
saja tidak menarik, tetapi jika menggunakan intonasi yang
tepat menjadikan pembicaraan menjadi menarik. Tetapi jika
penyampaian pesan dengan nada datar mungkin saja bisa
membuat si pendengar menjadi jenuh dan keefektifan dalam
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berbicara semakin berkurang. Di sekolah dasar, keterampilan
berbicara yang paling ditekankan adalah latihan dalam
mengucapkan kalimat menggunakan intonasi yang wajar,
serta menempatkan jeda serta tekanan secara tepat. Hal ini
bisa dilakukan ketika peserta didik mengomunikasikan
pemahamannya tentang bacaan secara lisan.

b) Non Kebahasaan

1. Kelancaran
Pembicara yang lancar sehingga mempermudah si pendengar
memahami dan menangkap apa yang telah di ucapkan oleh si
pembicara. Jika pembicara dalam berbicara terputus-putus
maka sehingga mengganggu si pendengar dalam menangkap
pembicaraan. Ketika pembicara menjelaskan secara cepat
maka mengakibatkan si pendengar kesulitan dalam
menangkap isi pembicaraan.
Jadi, yang dimaksud dengan kelancaran dalam berbicara
adalah dapat mengatur tempo atau kecepatan dalam berbicara
sehingga mudah di tangkap oleh si pendengar.

2. Ekspresi (gerak gerik/mimik)
Ekpresi dalam berbicara hendaknya di pancarkan dan
digunakan dalam berbicara dan harus sesuai dengan apa yang
dibicarakan. Jika tidak sesuai maka terkesan tidak
menghayati dan tidak mengerti apa yang diucapkan. Ekpresi
ini bisa terdiri dari mimik wajah, gerakan tubuh, kontak mata.

3. Ketepatan dan penguasaan topik
Penguasaan isi atau topik yang dibicarakan adalah faktor
yang paling penting dalam berbicara. Jika pembicara
mengusai isi atau topi yang dibicarakan sehingga dapat
menumbuhkan keberanian, kepercayaan diri, dan kelancaran
dalam menjelaskan. Dengan tepatnya dan menguasai isi yang
dibicarakan dapat menentukan keberhasilan dalam berbicara.
Jika pengalaman atau pengetahuan luas maka mudahlah si
pembicara dalam menguasai dan memilih topik pembicaraan.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh dua pendapat
diatas, maka peneliti menggunakan aspek yang dikemukakan oleh
padmawati (2020) sebagai acuan untuk membuat indikator dalam
mengukur keterampilan berbicara peserta didik terkhusus dalam
mengemukakan ide dan bertanya. Karena menurut peneliti, pendapat
tersebut lebih mudah, lebih terperinci, lebih sistematis, dan mudah

dipahami dalam pembuatan instrumen penelitian nantinya.
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D. Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan suatu cara atau teknik penyajian sistematis
yang digunakan oleh pendidik dalam mengorganisasikan pengalaman proses
pembelajaran agar dapat tercapainya tujuan dari sebuah pembelajaran. Model
pembelajaran merupakan pedoman dalam melakspeserta didikan proses
pembelajaran. Model pembelajaran membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran, menurut Rokhimawan (2022) menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah pola desain pembelajaran yang menggambarkan secara
sistematis langkah demi langkah pembelajaran untuk membantu peserta didik
dalam mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran menurut Octavia (2020) adalah kerangka konseptual
yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian
kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model
pembelajaran merupakan arah bagi pendidik untuk mengajar, menurut
Nurdyansyah (2016) bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan
arah bagi pendidik untuk melakukan pembelajaran. Berdasarkan pendapat
para ahli, maka dapat di jelaskan bahwa model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan oleh
pendidik, dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkatau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, teknik pembelajaran dan
memandu proses pembelajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

E. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
1. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
Model pembelajaran merupakan suatu pola yang dipakai oleh pendidik
melakukan sebuah proses pembelajaran yang efisien untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran student facilitator and
explaining dirancang untuk meningkatkan penguasaan materi, menurut
Reinita (2021) model student facilitator and explaining merupakan salah

satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan pada struktur khusus
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yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. Model
pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif dikelas,
menurut Lutfi (2022) menyatakan model pembelajaran student facilitator
and explaining adalah pembelajaran yang dimana peserta didiknya atau
peserta didik tersebut mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada
rekan peserta didik yang lainnya, sehingga dalam model ini pembelajaran
tersebut memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan
gagasan dan materi yang sudah dipelajari.

Model pembelajaran ini pendidik memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyampaikan gagasannya dari materi yang sudah
dipahami, menurut Ayu (2020) mengemukakan bahwa model
pembelajaran student facilitator and explaining merupakan penyajian
materi yang diawali dengan penjelasan terbuka, memberi kesempatan
peserta didik menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya dan diakhiri
dengan penyampaian semua materi pada peserta didik. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Harjono (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran student facilitator and explaining adalah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk saling memberikan pendapat atau

ide yang mereka miliki dalam memahami suatu permasalahan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat di artikan bahwa model
student facilitator and explaining merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide
atau gagasannya kepada teman-temannya yang berhubungan dengan
materi ajar, hal tersebut dapat membuat pemahaman peserta didik lebih

maksimal.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining
Keberhasilan dalam pencapaian kompetensi pembelajaran bergantung

kepada beberapa aspek, salah satunya yang sangat mempengaruhi adalah
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pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan

prosedurnya. Terdapat enam langkah dalam pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining menurut
Rambe (2022) yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Pendidik menjelaskan kompetensi sesuai dengan indikator
pembelajaran.

Pendidik mendemonstrasikan atau menyajikan materi.
Pendidik menyajikan materi dengan bantuan alat peraga atau
sumber belajar lainnya, dan peserta didik memperhatikan
dengan seksama. Setelah menyampaikan materi, pendidik
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok,
kemudian pendidik memberi contoh kepada peserta didik
untuk membuat bagan/peta konsep. Kemudian peserta didik
diminta mencatat apa yang telah mereka ketahui atau yang
bisa dilakukan, berkaitan dengan aspek apapun yang
berkaitan dengan materi tersebut. Pendidik juga bisa meminta
peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan teman
kelompoknya agar peserta didik dapat lebih percaya diri.
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menjelaskan kepada peserta didik lainnya misalnya
menggunakan bantuan bagan/peta konsep.

Pendidik menyimpulkan ide/pendapat dari peserta didik.
Ketika peserta didik menjelaskan di depan kelas, pendidik
mencatat poin-poin penting untuk diulas kembali. Informasi
yang tidak akurat, ide yang kurang tepat, atau yang hanya
dijelaskan separuh, bagian yang hilang, hal ini bisa ditangani
langsung sehingga peserta didik tidak membentuk kesan
yang salah, atau peserta didik dapat membuat dasar dari
rencana pembelajaran yang telah diperbaiki untuk beberapa
pelajaran berikutnya.

Pendidik menjelaskan kembali keseluruhan dari materi agar
peserta didik lebih memahami dan tidak salah persepsi
terhadap materi yang dibahas saat itu.

Penutup.

Sintaks atau langkah-langkah yang tepat menentukan keberhasilan

penggunaan model pembelajaran. Terdapat Langkah -langkah

pembelaran, menurut Verawati (2022) menyatakan langkah-langkah

model pembelajaran student facilitator and explaining adalah sebagai

berikut.

1) Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Pendidik mendemonstrasikan atau menyajikan materi.
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3) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menjelaskan kepada peserta didik lainnya, baik melalui bagan,
peta konsep maupun yang lainnya.

4) Pendidik menyimpulkan ide atau gagasan peserta didik.

5) Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

6) Penutup.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
langkah-langkah pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian
menurut Rambe (2022). Hal ini disebabkan karena langkah-langkah

pembelajaran yang dijabarkan lebih sistematis dan mudah dipahami.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Student Facilitator
and Explaining

Model pembelajaran yang sudah ada pasti memiliki kelebihan dan
kelemahan, begitu juga dengan model pembelajaran student facilitator
and explaining mempunyai dua hal tersebut. Menurut Zuniar (2022)
menyebutkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran student

facilitator and explaining adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining

Kelebihan Kelemahan

a) Dapat mendorong tumbuh dan a) Timbul rasa yang kurang sehat
berkembangnya potensi berpikir antara peserta didik satu dengan
kritis peserta didik secara optimal. yang lainnya.

b) Melatih peserta didik aktif, kreatif b) Peserta didik yang malas mungkin
dalam menghadapi setiap akan menyerahkan bagian
permasalahan. pekerjaannya pada teman yang

pandai.

¢) Mendorong tumbuhnya tenggang rasa, | ¢) Membutuhkan persiapan yang
mau mendengarkan dan menghargai sedikit rumit.
pendapat orang lain.

d) Mendorong tumbuhnya sikap d) Penilaian individu akan sulit
demonstrasi karena tersembunyi dibalik

kelompok

e) Melatih peserta didik untuk e) Apabila terjadi persaingan yang
meningkatkan kemampuan saling negatif hasil akan memburuk
tukar pendapat secara obyektif,
rasional guna menemukan suatu
kebenaran dalam kerja sama anggota
kelompok.

f) Mendorong tumbuhnya keberanian -
mengutarakan pendapat peserta didik
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Kelebihan Kelemahan

secara terbuka.

g) Melatih peserta didik untuk selalu
dapat mandiri dalam mengahadapi
setiap masalah

h) Melatih kepemimpinan peserta didik -

i) Memperluas wawasan peserta didik
melalui kegiatan saling tukar
informasi, pendapat dan pengalaman
antar mereka.

Sumber: Zuniar (2022) Dalam

Terdapat kelebihan dan kelemahan dalam model pembelajaran student

facilitator and explaining, menurut Susanti (2022) menyatakan bahwa

kelebihan dan kekurangnya yaitu sebagai berikut.

Kelebihan model pembelajaran student facilitator and explaining

sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret.

Dapat meningkatkan daya serap peserta didik karena
pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi.

Melatih peserta didik untuk menjadi pendidik, karena peserta
didik diberikan kesempatan untuk mengulangi penjelasan
pendidik yang telah didengar.

Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik
dalam menyampaikan materi.

Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan
ide atau gagasan.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran student facilitator and

explaining yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik yang malu, tidak mau mendemonstrasikan apa
yang diperintahkan oleh pendidik kepadanya atau banyak
peserta didik yang kurang aktif.

Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama
untuk memaparkan atau menjelaskan kembali materi kepada
teman-temannya karena adanya keterbatasan waktu pelajaran.
Adanya pendapat yang sama, sehingga hanya sebagian saja
yang tampil.

Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep
atau menerangkan materi ajar secara ringka

Sedangkan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran ini menurut

Saraswati (2022) yaitu sebagai berikut.
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Kelebihan:

1) Peserta didik dituntun untuk belajar menerangkan kepada
peserta didik lain sehingga ide-ide atau pendapat dan
pemahaman materi yang sedang dipelajari lebih berkembang,
serta mendapatkan respon atau umpan balik dari peserta didik
yang lainnya.

2) Peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

3) Peserta didik lebih dapat memahami materi dengan mudah
karena dituntut untuk mengeluarkan ide atau pendapat.

4) Melatih rasa percaya diri peserta didik dalam mengeluarkan ide
atau pendapat.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik berkomunikasi
dengan peserta didik lainnya ketika proses pembelajaran
berlangsung.

Kelemahan:

1) Banyak peserta didik yang kurang aktif, sehingga hanya
peserta didik pandai saja yang berani tampil dalam
mengeluarkan ide atau pendapat.

2) Sebagian besar peserta didik memiliki pendapat yang sama
dalam mengeluarkan setiap ide atau pendapat sehingga peserta
didik yang tampil ke depan sedikit.

3) Pendidik kesulitan dalam mengelola kelas karena
membutuhkan waktu yang lama ketika mengarahkan peserta
didik untuk mengembangkan kemampuannya dalam
mengeluarkan ide atau gagasan tentang materi yang sedang
dipelajari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model student facilitator and explaning memiliki kelebihan yaitu:
Melatih peserta didik untuk mengutarakan ide atau pendapat ke peserta
didik lainnya sehingga pemahaman materi yang dipelajari lebih
maksimal, Melatih peserta didik untuk berani dan percaya diri untuk
mengemukakan pendapatnya ke peserta didik lain, dan memiliki
kelemahan yaitu model student facilitator and explaning yaitu Banyak
peserta didik yang kurang aktif, sehingga hanya peserta didik pandai
saja yang berani tampil dalam mengeluarkan ide atau pendapat,
Pendidik kesulitan dalam mengelola kelas karena membutuhkan waktu
yang lama ketika mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya dalam mengeluarkan ide atau gagasan tentang materi

yang sedang dipelajari.
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4. Teori yang mendasari Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining (SFAE)
Teori konstruktivistik atau konstruktivisme yang pertama kali
dikemukakan oleh seorang tokoh yang bernama Jean Piaget yang
melandasi model pembelajaran, dan dalam model pembelajaran terdapat
model pembelajaran tipe Student Facilitator And Explaining (SFAE).
Menurut Jean Piaget, menekankan pada tahapan perkembangan kognitif
sebagai syarat untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
berfikirnya.

Teori konstruktivisme adalah teori yang subjek aktif menciptakan
struktir-struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan, dalam
teori konstruktivisme yang terpenting adalah bahwa dalam proses
pembelajaran, peserta didik harus mendapatkan penekanan, artinya
peserta didik lah yang aktif mengembangkan pengetahuan mereka

sendiri, dan pendidik sebagai facilitator.

Teori konstruktivisme ini lebih menekankan pada pembelajaran peserta
didik yang bersifat nyata, mengutamakan proses, mengaitkan dengan
pengalaman sosial peserta didik, dan pembelajaran dilakukan dalam
upaya memaparkan pengalaman peserta didik, artinya peserta didik
dihadapkan dengan masalah-masalah nyata dan yang nantinya harus
dicari solusinya oleh peserta didik, lalu menemukan keterampilan yang

diharapkan

F. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggabungkan
beberapa materi pembelajaran ke dalam satu tema. Tema adalah gagasan
utama yang akan di gunakan untuk membingkai seluruh muatan/materi
pembelajaran selama peserta didik mengikuti kegiatan. Pembelajaran
tematik mendorong pemikiran yang kreatif bagi peserta didik seperti

yang dikemukakan oleh Mudjiran (2021) bahwa pembelajaran tematik



30

merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan,

keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran serta pemikiran yang kreatif.

Pembelajaran berbasis tematik menurut Hasrijal (2022) adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga melahirkan pengalaman berharga bagi
peserta didik. Pengertian pembelajaran menurut Mustika (2021) adalah
pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata pelajaran atau
bidang studi dengan menggunakan tema tertentu. Tema tersebut
kemudian diulas atau dielaborasi dari berbagai sudut pandang baik dari
pandangan ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, humaniora
maupun agama, sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik didik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, atau
sikap pembelajaran sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi
peserta didik didik.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Karakteristik adalah bentuk penggambaran dan ciri terhadap suatu objek.
Pembelajaran tematik menurut Andini (2021) adalah pembelajaran yang
berfokus pada peserta didik. Melalui pembelajaran tersebut, peserta didik
akan merasa bahwa proses belajar berlangsung lebih menyenangkan.
Karakteristik pembelajaran tematik yang dikemukakan oleh Fathoni
(2022) adalah (1) Berpusat pada peserta didik, (2) Memberikan
pengalaman langsung, (3) Pemisahan mata pelajaran tidak jelas, (4)
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) Fleksibel, (6)
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain menyenangkan.
Karakterisik tematik yang dikemukakan olah Permatasari (2021) yaitu:

1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.
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. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan

pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan
peserta didik.

. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi

peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lama.

. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta

didik.

. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuali

dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam
lingkungannya.

. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti

bekerja sama, tolerasi, komunikasi, dan tanggap pada gagasan
orang lain.

Kesimpulan dari pendapat para ahli di atas mengenai karakteristik

pembelajaran tematik yaitu (1) Berpusat pada peserta didik, (2) Fleksibel,

(3) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, (4)

Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti bekerja sama,

tolerasi, komunikasi, dan tanggap pada gagasan orang lain.

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik membentuk pengetahuan berdasarkan interaksi

pada lingkungan hal tersebut dikemukakan oleh Nadzhiroh (2021) bahwa

pembelajaran tematik adalah pendekatan untuk mengembangkan

pengetahuan peserta didik dalam membentuk pengetahuan berdasarkan

pada interaksi pada lingkungan dan pengalaman kehidupannya. Setiap

pembelajaran pasti memiliki suatu kelebihan dan kelemahan. Kelebihan

dan kekurangan dari pembelajaran tematik hal tersebut dikemukakan
oleh Ardilla (2022) yaitu sebagai berikut.
Kelebihan:

1.

2.

Mengurangi overlapping antara berbagai mata pelajaran,
karena mata pelajaran disajikan dalam satu unit.
Menghemat pelaksanaan pembelajaran terutama dari segi
waktu, karena pembelajaran tematik dilakspeserta didikan
secara terpadu antara beberapa mata pelajaran.

Peserta didik mampu melihat hubungan-hubungan yang
bermakna sebab isi/ materi pembelajaran lebih berperan
sebagai sarana atau alat, bukan tujuan akhir.
Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi
pengetahuan dan pengalaman peserta didik didik tidak
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tersegmentasi pada disiplin ilmu atau mata pelajaran tertentu,
sehingga peserta didik akan mendapat pengertian mengenai
proses dan materi yang saling berkaitan antara satu sama lain.
5. Keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan lainnya akan
menguatkan konsep yang telah dikuasai peserta didik, karena
didukung dengan pandangan dari berbagai perspektif.

Kelemahan:

1. Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut pendidik
untuk mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia dapat
melakspeserta didikannya dengan baik.

2. Persiapan yang harus dilakukan oleh pendidik pun lebih lama.
Pendidik harus merancang pembelajaran tematik dengan
memperhatikan keterkaitan antara berbagai pokok materi
tersebar dibeberapa mata pelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:
Kelebihan dari tematik yaitu menghemat pelaksanaan pembelajaran
terutama dari segi waktu., pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berkesan, dan kelemahanya. memerlukan sarana dan prasarana yang
cukup banyak dan bervariasi, Persiapan yang harus dilakukan oleh

pendidik pun lebih lama.

G. Penelitian Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Mustikasari (2019) Hasil penelitian yang dilakukan Mustikasari yaitu
model student facilitator and explaining (SFAE) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Persamaan dengan penelitian di
atas terletak pada variabel bebas yaitu Model Pembelajaran student
facilitator and explaining, akan tetapi memiliki perbedaan yaitu penelitian
tersebut mengarah pada kemampuan berpikir kritis sedangkang peneliti
mengarah pada motivasi belajar. Sampel penelitian yang di gunakan
Mustikasari, dkk adalah peserta didik kelas V SDN Lamper Tengah 01
Semarang, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas VV SD
Negeri 1 Bumirejo serta waktu penelitian diatas pada tahun 2019

sedangkan peneliti pada tahun 2022.
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2. Asijah (2018) Hasil penelitian yang dilakukan Asijah yaitu model student
facilitator and explaining (SFAE) dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik. Persamaan pada penelitian ini terletak pada
penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining, akan
tetapi memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut mengarah pada
keterampilan berbicara sedangkan peneliti mengarah pada motivasi
belajar. Sampel penelitian yang di gunakan Andi Asijah adalah peserta
didik kelas IV SDN Inpres Barugaiya, sedangkan peneliti menggunakan
peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo serta waktu penelitian diatas

pada tahun 2018 sedangkan peneliti pada tahun 2022.

3. Yana (2021) Hasil penelitian yang dilakukan yana yaitu model student
facilitator and explaining (SFAE) dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Persamaan pada penelitian ini terletak pada penerapan model
pembelajaran student facilitator and explaining dan mengarah kepada
motivasi belajar peserta didik, akan tetapi memiliki perbedaan pada sampel
penelitian yang di gunakan Meli Yana adalah peserta didik kelas V SDN
Lambu Kibang, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Bumirejo serta waktu penelitian diatas pada tahun 2021

sedangkan peneliti pada tahun 2022.

4. Nulhakim (2017) Hasil penelitian yang dilakukan Asijah yaitu model
student facilitator and explaining (SFAE) dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik. Persamaan pada penelitian ini
terletak pada penerapan model pembelajaran student facilitator and
explaining akan tetapi memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut
mengarah pada pemahaman konsep mata pelajaran IPA peserta didik,
sedangkan peneliti mengarah pada keterampilan berbicara dan motivasi
belajar. Sampel penelitian yang di gunakan Ranti, dkk adalah peserta didik
kelas IV SDN Serdang I, Sedangkan peneliti menggunakan peserta didik
kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo serta waktu penelitian diatas pada tahun

2017 sedangkan peneliti pada tahun 2022.
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5. Nurhalima (2017) Hasil penelitian yang dilakukan Asijah yaitu model
student facilitator and explaining (SFAE) dapat meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik. Persamaan pada penelitian ini
terletak pada penerapan model pembelajaran student facilitator and
explaining, akan tetapi memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut
mengarah pada hasil belajar peserta didik sedangkan peneliti mengarah
pada keterampilan berbicara dan motivasi belajar. Sampel penelitian yang
di gunakan Mustikasari, dkk adalah peserta didik kelas V MIN
Bontosunggu, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas VV SD
Negeri 1 Bumirejo serta waktu penelitian diatas pada tahun 2017
sedangkan peneliti pada tahun 2022.

H. Kerangka Pikir

Model pembelajaran adalah model yang dapat digunakan pendidik untuk
belajar mengajar di kelas. Setiap model pembelajaran yang digunakan
pendidik untuk pembelajaran menentukan perangkat yang digunakan untuk
pembelajaran. Model pembelajaran yang baik biasanya dapat menumbuhkan
kegiatan pembelajaran yang optimal sehingga tujuan yang hendak dicapai
menjadi tercapai. Misalnya untuk mencapai keterampilan berbicara dan
motivasi belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam menumbuhkan keterampilan berbicara dan motivasi belajar
pada peserta didik sekolah dasar adalah model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining (SFAE) yang terdapat dalam model pembelajaran
kooperatif yang didasari oleh teori konstruktivisme dikemukakan oleh Jean

Piaget.

Model pembelajaran SFAE merupakan model pembelajaran yang dapat
digunakan pendidik untuk proses pembelajaran agar peserta didik mampu
mempersentasikan ide/gagasan/pendapatnya pada teman-temannya. Pada
model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) peserta didik
yang lebih mendominasi dalam menyapaikan ide atau gagasannya, sehingga

pembelajaran tidak lagi berpusat pada pendidik tetapi berpusat kepada peserta
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didik itu sendiri. Peserta didik yang lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung. Dengan cara ini, sehingga peserta didik lebih aktif dalam
berbicara. Setiap orang seharusnya dapat terampil dalam berbicara pada
situasi dan kondisi apa apaun.

Teori yang mendasari berbicara adalah teori kognitif yang dicetuskan oleh
tokoh yang bernama Jean Piaget yaitu tahap operasional konkrit (7-11 tahun).
Karena pada tahap ini, anak akan bisa berfikir kritis atau secara logis
mengenai peristiwa yang konkrit atau nyata dan mengklasifikasikan sesuatu
yang berbeda dengan melihat satu objek yang konkrit/nyata. Keterampilan
berbicara merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
mengucapkan bunyi-bunyi suara untuk menyampaikan keinginan, ide,
gagasannya yang hendak ia sampaikan. Aspek dalam keterampilan berbicara
itu banyak aspeknya diantaranya seperti pelafalan dalam berbicara, intoonasi
dalam berbicara, kelancaran, ekpresi ketepatan dan penguasaan topik

pembicaraan.

Indikator yang harus dicapai untuk menumbuhkan keterampilan berbicara dan
motivasi belajar pada peserta didik kelas VV SDN Negeri 1 Bumirejo adalah
kemampuan peserta didik dalam melafalkan kalimat yang hendak ia
ungkapkan, Intonasi yang tepat, kelancarannya dalam berbicara, ekpresi, serta
ketepatan dan penguasaan topik pembicaraan sehingga pendengar atau lawan
bicara paham dengan apa yang di sampaikan. Variabel X (bebas ) pada
penelitian ini adalah model pembelajaran Student Facilitator And Explaining
sedangkan variabel Y (terikat) adalah keterampilan berbicara dan motivasi

belajar.
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Y1
(Keterampilan
X Berbicara)
(Model
Pembelajaran
SFAE
) Y2
(Motivasi
Belajar)
Gambar 1 Kerangka konsep variabel
Keterangan:
X = Model pembelajaran student facilitator and explaining
Y1 = Keterampilan berbicara
Y> = Motivasi belajar
I. Hipotesis

Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti menetapkan hipotesis yaitu.

1. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran student facilitator
and explaining terhadap keterampilan berbicara peserta didik Kelas V di
Sekolah Dasar.

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran student facilitator
and explaining terhadap motivasi belajar peserta didik Kelas V di
Sekolah Dasar.
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I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Peneliti melakspeserta didikan penelitian
menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi experiment design).
Menurut Sugiyono (2020) eksperimen semu (quasi experiment design) adalah
desain eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design terdiri dari

dua bentuk yaitu time series design dan non-equivalent control group design.

Objek penelitiannya adalah model pembelajaran student facilitator and
explaining (X), keterampilan berbicara (Y1) dan Motivasi Belajar (Y2).
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo. Desain
non-equivalen control group design menggunakan 2 kelompok, yaitu
kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen
adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
student facilitator and explaining yaitu kelas B, sedangkan kelas kontrol
adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan atau kelas
yang menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh pendidik

yaitu kelas A.



38

Desain penelitian non-equivalen control group design dapat digambarkan

sebagai berikut.

01 X O2

O3 Os4

Gambar 2. Desain eksperimen

Keterangan:

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran Students Facilitator and
Explaining

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen

02 = Nilai posttest kelompok eksperimen

03 = Nilai prestest kelompok kontrol

04 = Nilai posttest kelompok kontrol

Sumber: Sugiyono (2017)

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Bumirejo.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas
V SD Negeri 1 Bumirejo Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
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1. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Bumirejo,
seperti melakukan wawancara kepada wali kelas VV untuk mengetahui
tentang model pembelajaran yang digunakan wali kelas V, bagaimana
keterampilan berbicara dan motivasi belajar peserta didik kelas V, dan
melakukan observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui kondisi
sekolah, jumlah kelas,peserta didik, dan cara mengajar pendidik.

2. Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen dan
kontrol.

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang akan dilakukan
dalam bentuk lembar angket atau kuesioner

4. Melakspeserta didikan penguji cobaan instrumen angket kepada subyek
yang akan diteliti.

5. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
apakah intrumen yang dibuat telah valid dan reliabel.

6. Memberikan pretest pada peserta didik eksperimen dan kelas kontrol.

7. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran student
facilitator and explaining, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran saintifik.

8. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

9. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan postest.

10. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang diamati oleh
peneliti. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini
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adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo tahun pelajaran
2022/2023 sebanyak 40 peserta didik.

2. Sampel Penelitian
Sampel berarti sebagian anggota populasi yang diambil menggunakan
teknik tertentu. Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel
adalah bagian dari karakteristik yang ada pada populasi. Sampel
merupakan bagian yang akan diteliti dari populasi yang memiliki
karakteristik atau keadaan tertentu untuk diteliti. Penentuan jumlah
sampel penelitian menggunakan Teknik sampling jenuh. Populasi pada

penelitian ini berjumlah 40 peserta didik.

Menurut Sugiyono (2016) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Peneliti mengambil kelas V A yang berjumlah 20 peserta didik sebagai
kelas kontrol dan kelas V B yang berjumlah 20 peserta didik sebagai
kelas eksperimen. Peneliti memberi pengaruh kepada kelas V B dengan
menggunakan model student facilitator and explaining dalam
pembelajaran untuk mengetahui apakah ada pengaruh dengan

keteramplan berbicara dan motivasi belajar peserta didik.

Tabel 5. Data jumlah sampel peserta didik kelas VV SD Negeri 1
Bumirejo 2022/2023

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki- laki Perempuan
1. VA 7 13 20
2. V B 10 10 20
Jumlah 17 23 40

(Sumber: Pendidik kelas VA dan V B SD Negeri 1 Bumirejo)

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu objek yang akan diteliti. Sugiyono (2017)
menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel pada penelitian
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ini terdiri dari dua macam yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Menurut
Sugiyono (2020) variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat yang
dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas yang
dilambangkan dengan (). Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keterampilan Berbicara dan

Motivasi Belajar kelas VV SD Negeri 1 Bumirejo ().

2. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran student

facilitator and explaining (X).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang

karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan

teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi

konseptual dari masing-masing variabel, sebagai berikut:

a. Keterampilan Berbicara (Y1)

Keterampilan berbicara dapat dijadikan sebagai alat berkomunikasi
menurut Sukma (2021) menyatakan keterampilan berbicara
merupakan suatu kemampuan dalam mengucapkan atau
menyampaikan suatu ide atau gagasan yang dimilikinya dan
dijadikan sebagai alat untuk berkomunikasi kepada lawan bicara
dengan bahasa lisan yang dapat dipahami. Berdasarakan rujukan
peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara
yaitu kemampuan dalam mengucapkan bunyi-bunyi suara untuk

menyampaikan ide, gagasannya yang hendak ia sampaikan.
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b. Motivasi Belajar (Y2)
Motivasi belajar dapat dijadikan sebagai daya penggerak menurut
Hidayatullah (2021) mengungkapkan bahwa motivasi belajar
merupakan keseluruhan daya gerak dalam diri peserta didik untuk
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar agar tujuan yang dikehendaki peserta didik tercapai.
Berdasarkan rujukan peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah dorongan yang timbul baik dari dalam
maupun dari luar diri peserta didik yang mampu menimbulkan

semangat dalam belajar.

c. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaning (X)
Model pembelajaran student facilitator and explaining memberikan
kesempatan peserta didik dalam menyampaikan pendapatnya,
menurut Ayu (2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran
student facilitator and explaining merupakan penyajian materi
yang diawali dengan penjelasan terbuka, memberi kesempatan
peserta didik menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya dan
diakhiri dengan penyampaian semua materi pada peserta didik.
Berdasarkan rujukan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran student facilitator and explaining yaitu model
pembelajaran yang peserta didiknya lebih mendominasi, sehingga
pembelajaran lebih berpusat kepada peserta didik. Dengan cara ini,
sehingga peserta didik lebih aktif dalam berbicara. Teori yang
mendasari berbicara adalah teori kognitif yang dicetuskan oleh

tokoh yang bernama Jean Piaget yaitu tahap operasional konkrit.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak

terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi
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operasional membantu peneliti untuk mengetahui apa yang harus

dilakspeserta didikan dan apa yang diperiksa di lapangan. Definisi

operasional adalah definisi suatu variabel dengan mengkategorikan sifat-

sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur. Definisi operasional

dalam penelitian ini antara lain.

a. Definisi Operasional Keterampilan Berbicara (Y1)
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan
bunyi bahasa, kata untuk mengekspresikan ide atau gagasan atau
pendapat kepada lawan bicara atau pendengar. Cara yang dapat
dilakukan pendidik untuk melatih keterampilan berbicara dengan
selalu melakukan latihan atau praktik dari apa yang telah didengar
pada saat latihan menyimak. Indikator yang harus dicapai untuk
menumbuhkan keterampilan berbicara pada peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Bumirejo adalah kemampuan peserta didik dalam
melafalkan kalimat yang hendak ia ungkapkan, intonasi yang tepat,
kelancaran dalam berbicara, dan ekspresi sehingga pendengar atau
lawan bicara paham dengan apa yang di sampaikan. Berikut adalah
instrument motivasi belajar.

Tabel 6. Intrumen Penilaian Keterampilan Berbicara

No. Aspek Indikator Keterampilan Item Jumlah
Berbicara Pertanyaan
1. | Kebahasaan Pelafalan dalam berbicara 1-6 5
2. Intonasi dalam berbicara 7-12 5
3 Non Kelancaran dalam berbicara 13-18 5
4. | Kebahasaan Ekspresi dalam berbicara 19-24 5
5. Ketepatan dan penguasaan 25-30 5
topik dalam berbicara

Total 30

(Sumber :Wijayanti (2020)

b. Definisi Operasional Motivasi Belajar (Y2)
Motivasi belajar adalah suatu daya penggerak yang dapat mendorong
peserta didik untuk belajar dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Penelitian ini motivasi belajar diukur

dengan menggunakan kuesioner berupa skala motivasi belajar.
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Pengumpulan data variabel motivasi belajar dalam penelitian ini
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dilakukan dengan pemberian angket kepada responden, selanjutnya

akan diberikan penskoran terhadap pernyataan disetiap item soal
baik positif atau negatif. Skala motivasi belajar digunakan untuk

mengukur motivasi belajar peserta didik yang terdiri dari enam

indikator yang kesemuanya berhubungan dengan motivasi belajar

peserta didik.

Tabel 7. Kisi-Kisi instrument Motivasi Belajar

Variabel Indikator Pernyataan Jumla
Positif | Negatif h Soal
Hasrat dan keinginan berhasil 1,2,4,6 3,5,7 7
Dorongan dan kebutuhan dalam belajar | 8,9,12, | 10,11,1 9
13 4,15,27
Motivasi | Harapan dan cita-cita masa depan 16,18,2 | 17,19 6
0
Belajar Penghargaan dalam belajar 22,232 | 21,25 9
4,26
Kegiatan yang menarik dalam belajar 28,29,3 | 31,32,3 4
0,33,38 | 4,37
Adanya situasi belajar yang baik 35,40 36,39 4
sehingga memungkinkan peserta didik
dapat belajar dengan baik.
Jumlah butir 40

Sumber: Peneliti (2022) dirujuk dari Pradipta (2021)

Angket disusun dengan menggunakan skala likert tanpa pilihan

jawaban netral dengan penskoran sebagai berikut.

Tabel 8. Skoring Kuesioner Motivasi Belajar Peserta Didik

Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan
Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak pernah 1 4

Sumber: Sugiyono (2017: 135)

Definisi Operasional Model Pembelajaran Student Facilitator and

Explaning (X)

Model pembelajaran student facilitator and explaining adalah Model

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
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untuk saling memberikan pendapat atau ide yang mereka miliki
dalam memahami suatu permasalahan. Rubrik penilaian aktivitas
peserta didik dengan model pembelajaran student facilitator and
explaining dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Kisi-kisi penilaian aktivitas peserta didik dengan Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining

N | Langkah- Indikator Aspek yang Teknik Bentuk
o | Langkah dinilai penilaian | penilaian
Pembelajaran
1. | Penyampaian | Menemukan Mengumpulkan Observasi | Checklist
kompetensi informasi informasi
2. | Penyajian Mengolah Aktif mencatat Observasi | Checklist
materi informasi Membuat Observasi | Checklist
rangkuman
3. | Menjelaskan Mempresentas | Kefasihan saat Observasi | Checklist
materi ikan informasi | mempresantasikan
yang Percaya diri Observasi | Checklist
terkumpul
4. | Evaluasi Menilai Aktif merespon Observasi | Checklist
informasi pendidik
yang telah
disampaikan
5. | Penutup Menyimpulka | Berani Observasi | Checklist
n informasi mengemukakan
kesimpulan
Menyimpulkan Observasi | Checklist
materi

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui dapat
digunakan untuk pengumpulan studi, menurut Sugiyono (2020)
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam. Jenis wawancara yang digunakan
adalah tidak terstruktur yang memiliki pertanyaan tidak terbatas atau
tidak terikat jawabannya. Wawancara dilakukan kepada wali kelas VV SD

Negeri 1 Bumirejo. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah
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disiapkan sebelumnya agar mendapatkan data yang akurat dan terfokus

pada tujuan penelitian.

Kuesioner / Angket

Kuesioner adalah alat pengumpul data, menurut Sugiyono (2018),
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner ini diberikan kepada kelompok eksperimen sebanyak
dua Kkali yaitu sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui motivasi
belajar yang dimiliki peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran dan
setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui motivasi belajar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Kuesioner dalam penelitian
ini dibagikan untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik di kelas V

SD Negeri 1 Bumirejo.

. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Sugiyono
(2020) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan untuk penelitian yang berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang penilaian, kondisi sekolah di SD Negeri 1

Bumirejo.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis atau
gambar. Menurut Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berbentuk tulisan,

gambar, atau karya-karya dari seseorang. Metode ini digunakan untuk
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mengumpulkan data yang berkaitan dengan jumlah peserta didik kelas V
AdanV B SD N 1 Bumirejo.

H. Instrumen Penelitian

1. Uji Coba Instrumen

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa instrumen penelitian

merupakan alat yang bisa digunakan untuk mengukur, memperoleh,

mengelolah nilai variabel yang diteliti. Peneliti menggunakan instrumen

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar, keterampilan

berbicara peserta didik dan bagaimana hasil belajar peserta didik setelah

mengikuti proses belajar menggunakan model pembelajaran student

facilitator and explaining. Instrumen kuesioner (angket) yang sudah

disusun kemudian diuji cobakan kepada peserta didik kelas V' yang

menjadi kelas eksperimen penelitian. Uji coba instrumen kuesioner

(angket) akan di uji cobakan pada 20 peserta didik kelas V B SD Negeri

1 Karangsari

Instrumen Kuesioner Observasi Penilaian Aktivitas Peserta Didik

Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang

dilakukan dengan pengamatan secara langsung oleh peneliti. Berikut ini

adalah kisi-kisi penilaian yang digunakan untuk menilai aktivitas peserta

didik.

Tabel 10. Rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan model
pembelajaran student facilitator and explaining

Aktivitas
Peserta
Didik

Kriteria

1

2

3

4

Peserta didik
mengumpulka
n informasi.
(Penyampaia
n
Kompetensi)

Peserta didik
mengumpulkan
1 informasi
tentang materi
yang diajarkan.

Peserta didik
mengumpulka
n 2 informasi
tentang materi
yang diajarkan

Peserta didik

mengumpulka
n 3 informasi
tentang materi
yang diajarkan

Peserta didik

mengumpulka
n 4 informasi
tentang materi
yang diajarkan

Aktif mencatat
dan membuat
rangkuman
(Penyajian
materi)

Peserta didik
tidak rapi, tidak
lengkap dalam
mencatat dan
membuat
rangkuman

Peserta didik
kurang rapi,
kurang
lengkap dalam
mencatat dan
membuat

Peserta didik
cukup rapi,
lengkap dalam
mencatat dan
membuat
rangkuman

Peserta didik
sangat rapi,
cukup lengkap
dalam
mencatat dan
membuat
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Aktivitas Kriteria
Peserta 1 2 3 4
Didik
rangkuman rangkuman
Kefasihan saat | Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
mempresantasi | tidak lancar saat | kurang lancar | cukup lancar lancar saat
kan dan mempresantasik | saat saat mempresantasi
Percaya diri an dan tidak mempresantasi | mempresantasi | kan dan
(Menjelaskan | percaya diri kan dan kan dan percaya diri
materi) kurang percaya diri
percaya diri

Aktif Peserta didik Peserta didik Peserta didik 2 | Peserta didik
merespon tidak pernah hanya sekali kali bertanya lebih dari 2
pendidik bertanya bertanya tentang materi | kali bertanya
(Evaluasi) tentang materi tentang materi | yang dijarkan | tentang materi

yang diajarkan | yang diajarkan yang diajarkan
Berani Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
mengemukaka | tidak berani kurang berani | cukup baik baik dalam
n kesimpulan mengemukakan | mengemukaka | dalam berani berani
dan pendapat dan n kesimpulan | mengemukaka | mengemukaka
menyimpulkan | menyimpulkan | dan n kesimpulan | n kesimpulan
materi materi menyimpulkan | dan dan

(Penutup)

materi

menyimpulkan
materi

menyimpulkan
materi

Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas adalah suatu ukuran yang dapat menunjukkan tingkat

kevalidan instrument yang digunakan. Menurut Sugiyono (2019)

menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid jika alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Teknik analisis uji validitas

yang digunakan adalah kuesioner. Rumus yang digunakan dalam

penelitian ini adalah rumus korelasi product moment yang dikemukakan

oleh Pearson dalam Muncarno (2017) dengan rumus sebagai berikut.

NYXY-(EXY)(XY)

M =
Y INTX2—(ZX)2] [Ny Y2—(xY)2]

Keterangan:

rxy

<X Z2

: Koefisien korelasi antara x dan y
: Jumlah responden
: Skor metah variabel X

: Skor mentah variabel Y
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Distribusi atau tabel r untuk a = 0,05, dengan kaidah keputusan sebagai
berikut.

Jika rhitung > riabel berarti valid, sebaliknya

Jika rnitung < rtaner berarti tidak valid atau drop out.

Uji Validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment
dengan bantuan program Microsoft Office Exel 2021. Hasil uji validitas

angket disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Instrumen angket Motivasi Belajar

No | Keterangan Nomor Kuesioner Jumlah
1 | valid 1,2,34)5,6,8910, 11,12, 13, 14 15, 16, 17, 18, 19, 30
20, 21, 22, 23, 26, 28, 31, 32, 33, 34, 35,
2 | Tidak Valid 24, 25, 27, 29, 30, 36, 37, 38, 39, 40 10
| Total 40

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023

Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa perhitungan validitas instrument
angket motivasi belajar dari responden yang berjumlah 20 peserta didik,
disimpulkan bahwa dari 40 butir pernyataan terdapat 30 butir kuesioner
yang valid dan 10 butir kuesioner yang tidak valid. Butir kuesioner yang

valid dapat digunakan untuk penelitian. (Data lengkap dilampirkan hal: ).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi
bila pengukuran itu dilakspeserta didikan secara berulang. Menurut
Sugiyono (2020) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali. Menghitung reliabilitas digunakan rumus Alpha

Cronbach dengan bantuan microsoft excel 2021 sebagai berikut.

Iy = (nnTl) (1 N %)

Keterangan:

Ry = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item

Yol = Jumlah varians skor tiap-tiap item

Gtotal = Varians total
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Suatu instrumen dikatakan reliabel atau dapat dipercaya apabila

Mhitung > T'abel , deNgan nilai reanel Sebesar 0,5 dan juga sebaliknya apabila
Mhitung < l'abel Maka instrumen tersebut tidak reliabel dengan kriteria
penafsiran mengenai indeks ri1 sebagai berikut:

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Koefisien R

Koefisien Korelasi r Kriteria Validitas
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2015: 184)

Uji reliabilitas angket motivasi belajar yang diambil dari 20 responden
dengan jumlah 30 item valid dilakukan dengan menggunakan rumus
alpha cronbach’s dengan bantuan Microsoft Office Exel. Hasil uji
reliabilitas angket disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar

Cronbach's Alpha N of Items

0,906 30

Sumber: Hasil analisis peneliti menggunakan Microsoft Office Exel 2023

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach's adalah
sebesar 0,906 maka dilihat berdasarkan tabel kriteria interpretasi
koefisien r menunjukkan bahwa reliabilitas angket tiap item berkategori

sangat tinggi dan reliabel/dapat digunakan.

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Meltzer dalam Khasanah (2015)

menjelaskan bahwa dalam menghitung peningkatan pengetahuan
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(N-Gain) dapat digunakan rumus berikut.

skor postest—skor pretest

B skor maksimum-—skor pretest

Kategori sebagai berikut:

Tinggi :0,7<N-Gain< 1
Sedang 10,3 <N-Gain <0,7
Rendah : N-Gain <0,3

Sumber: Hake dalam Widayanti (2015)

. Nilai Keterampilan Berbicara
Nilai keterampilan berbicara peserta didik secara individual dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

s=% %100
N

Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes

(Sumber: Kunandar, 2013)

Nilai Rata-Rata Keterampilan Berbicara

Menghitung nilai rata-rata keterampilan Berbicara seluruh peserta

didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

7 2 X
X Xy
Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

Y; = Total nilai peserta didik yang diperoleh
>N = Jumlah peserta didik

(Sumber: Kunandar, 2013)

. Persentase Ketuntasan Keterampilan Berbicara Secara
Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan keterampilan berbicara peserta

didik secara klasikal dapat digunakan rumus berikut.
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_ X peserta didik yang tuntas belajar
¥ peserta didik

P X 100 %

Tabel 14. Persentase Ketuntasan Motivasi Belajar

No Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

Sumber : Ayu (2019)

Nilai Motivasi Belajar
Nilai motivasi belajar peserta didik secara individual dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

s=% %100
N

Keterangan:

S = Nilai peserta didik

R = Jumlah skor

N = Skor maksimum dari tes
(Sumber: Kunandar, 2013)

Nilai Rata-Rata Motivasi Belajar
Menghitung nilai rata-rata motivasi belajar seluruh peserta didik

dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

f 2 X;
X Xy
Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

Y; = Total nilai peserta didik yang diperoleh
>N = Jumlah peserta didik

(Sumber: Kunandar, 2013)
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g. Persentase Ketuntasan Motivasi Belajar Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan motivasi belajar peserta didik

secara klasikal dapat digunakan rumus berikut.

Y peserta didik yang tuntas belajar
==zP Yone T % x 100 %
X peserta didik

Tabel 15. Persentase Ketuntasan Motivasi Belajar

No Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

Sumber : Ayu (2019)

h. Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining
Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai
keterlaksanaan model pembelajaran student facilitator and
explaining dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan
rentang nilai 1-4 pada lembar observasi. Persentase aktivitas

peserta didik diperoleh melalui rumus berikut.

Pz% % 100 %

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul

f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

(Sumber: Arikunto, 2013)

Tabel 16. Interpretasi Aktivitas Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining

No Persentase Aktivitas Kategori

1 0% <P < 20% Sangat Kurang Aktif
2 20 <P <40% Kurang Aktif

3 40% <P < 60% Cukup Aktif

4 60% <P <80 % Aktif
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No Persentase Aktivitas Kategori
5 ]80%<P<100% Sangat Aktif
Sumber: Arikunto (2013)

2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji
normalitas penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (%)
seperti yang diungkapkan Muncarno (2017: 71) sebagai berikut.
Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (%)

k 2
o = Z (fo - fe)
total - fe
=

Keterangan:

2hitung - nilai chi kuadrat hitung

fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Selanjutnya membandingkan »? hitung dengan nilai y? tabel untuk o
= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan
pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.
Jika »? hitung < ¥ tabel, artinya distribusi data normal, dan Jika y?

hitung > »* tabel, artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data,
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing
kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil belajar
kognitif peserta didik. Penelitian ini uji homogenitas menggunakan
perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil. Rumus uji
homogenitas (Muncarno (2015: 57), yaitu:

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
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2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah a = 5% atau 0,05.
3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ Varian terbesar

Varian terkecil

4) Keputusan uji jika Fhitung < Ftabel maka homogen, sedangkan
jika
Fhitung > Ftabel maka tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana dan uji t. Regresi
sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau
hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().
Sementara itu, uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan
variabel terikat (Y) dengan perlakuan menggunakan variabel bebas (X)
dan tanpa adanya perlakuan.
1) Uji Regresi Sederhana

Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi sederhana

dengan hipotesis statistik sebagai berikut.

Ha:r#0

Ho:r=0

Y =a+bX

_ nIYX-FX. JY

n. ¥X%— (IX)?

g = ZY-b 35X

n

Sumber: Muncarno (2017)

Keterangan:

Y = Variabel terikat.

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk
diproyeksikan

a = Nilai konstanta harga Y, jika X = 0.

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-)
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variabel Y.
Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria Uji:

Jika Fhitung > Franel, maka Ho ditolak artinya signifikan.
Fhitung < Franel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan
dengan taraf signifikan a = 0,05

Rumusan Hipotesis

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran student facilitator and explaining
terhadap keterampilan berbicara dan motivasi belajar
peserta didik di kelas V' Sekolah Dasar

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran student facilitator and explaining terhadap
keterampilan berbicara dan motivasi belajar peserta didik \
di kelas V Sekolah Dasar.

2) Uji t
Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri dan
kelas kontrol tanpa perlakuan, maka pengujian digunakan uji t sebagai

berikut:

X, — X,
J(n, —DS?+m-1)s? 1 1
n,+n, —2 n, n,

Keterangan:
X, = rata-rata data pada sampel 1
X, = rata-rata data pada sampel 2
n, = jumlah anggota sampel 1
n, = jumlah anggota sampel 2
S,2 = varian total kelompok 1
S,2 = varian total kelompok 2

Sumber: Muncarno (2017)
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Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau
0,05 maka kaidah keputusan yaitu thitung < ttael maka Ha ditolak,
sedangkan jika thitung > ttanel maka Ha diterima. Apabila Ha
diterima berarti ada pengaruh yang signifikan, sehingga peneliti
merumuskan hipotesisnya sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran student facilitator and explaining
terhadap keterampilan berbicara dan motivasi belajar
peserta didik di kelas V Sekolah Dasar.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
model pembelajaran student facilitator and explaining
terhadap keterampilan berbicara dan motivasi belajar
peserta didik di kelas V Sekolah Dasar.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,

maka dapat disimpulkan bahwa.

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
student facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara dan
motivasi belajar peserta didik di kelas V Sekolah Dasar, hal ini dapat
dibuktikan dari hasil perhitungan uji regresi sederhana pada nilai
keterampilan berbicara, diperoleh Friwng = 9,62 > Franet = 4,41 dan hasil
perhitungan pada nilai motivasi belajar di peroleh Fhitung 5,99 > = Fhitung 4,41

maka Ha diterima.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
student facilitator and explaining terhadap keterampilan berbicara dan
motivasi belajar peserta didik di kelas V Sekolah Dasar. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil hipotesis menggunakan Uji t perbandingan nilai
ketrampilan berbicara dan motivasi belajar posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, berdasarkan analisis diketahui nilai dk=
(20 + 20 - 2) = 38 dengan taraf signifikansi 5%, maka didapat pada nilai
keterampilan berbicara twpe= 2,024. Sehingga thitung= 2,421 > trabel= 2,024
sedangkan pada nilai motivasi belajar tupe= 2,024. Sehingga thitung= 6,778

> tube= 2,024 artinya Ha diterima
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model

pembelajaran student facilitator and explaining, maka ada beberapa saran yang

dikemukakan oleh peneliti, antara lain.

1. Peserta didik
Diharapkan model pembelajaran student facilitator and explaining ini dapat
membantu peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dan
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar.

2. Pendidik
Diharapkan pendidik dapat menerapkan model pembelajaran student facilitator
and explaining agar peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran di kelas dengan melibatkan secara langsung peserta didik dalam
proses pembelajaran.

3. Kepala Sekolah
Diharapkan kepala sekolah mendukung dan memfasilitasi penerapan model
pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model pembelajaran student
facilitator and explaining. Hal ini membuat proses pembelajaran tidak hanya
fokus pada apa yang harus diperoleh peserta didik, akan tetapi bagaimana
memberikan pengetahuan dan pengalaman bermakna bagi peserta didik dan
sekolah.

4. Peneliti lanjutan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti lanjutan
untuk dapat menerapkan model pembelajaran student facilitator and explaining
dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu materi harus dipersiapkan sebaik
mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan penelitian ini

dapat meminimalisir untuk penelitian selanjutnya.
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